
Kerjasama Sister Province yang dilakukan oleh Pemerintah Jawa Timur dan Gyeongsangnam-Do
merupakan bentuk Paradiplomasi yang terjalin antara Indonesia dan Korea Selatan, lebih spesifik lagi
merupakan Global Paradiplomasi. Kerjasama Sister Province antara Provinsi Jawa Timur dengan
Gyeongsangnam-Do Korea Selatan telah dirintis sejak Tahun 1996. Hal ini diartikan dengan
ditandatanganinya Memorandum of Understanding (MoU) Tanggal 9 Mei 1996 di Surabaya. Bidang-
bidang yang disepakati meliputi: Ilmu Pengentahuan dan Teknologi, Pendidikan dan Pelatihan,
Perdagangan, Investasi dan Industri serta Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga.
Keberhasilan kerjasama Sister Province Pemerintah Daerah Jawa Timur dan Pemerintah Daerah
Gyeongsangnam-Do terwujud karena terwujudnya faktor-faktor pendorong Paradiplomasi dalam
pelaksanaan Sister Province baik faktor internal seperti evolusi internal, masalah-masalah terkait
dengan National Building dan kostitusional, Insitutional Gap, ketidakterwakilan sub nasional pada
unit nasional, gejala Me-Tooism maupun faktor eksternal seperti globalisasi, regionalisme,
demokratisasi, inovasi teknologi, domestikasi politik luar negeri serta faktor keberhasilan kerjasama
Sister Province seperti persamaan kedudukan dan status administrasi, persamaan fungsi, persamaan
kharakteristik, persamaan masalah dan kondisi saling melengkapi.


